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ABSTRAK 

M. Ipung Zainul Islam Sumarwoto : Tradisi Ogoh-ogoh dalam Rangkaian Nyepi 

Sebagai Bentuk Eksistensi Umat Hindu Pura Agung Dewi Savitri di Dusun Sawur 

Desa Bulusari Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri 

 

Kata Kunci : Hindu, Nyepi, Ogoh-ogoh, Tradisi. 

 

 Nyepi merupakan hari besar keagamaan Hindu memiliki beberapa 

rangkaian kegiatan yang dilaksanakan. Tradisi Ogoh-ogoh merupakan salah satu 

kegiatan yang dilaksanakan sebelum nyepi sebagai bentuk yadnya kepada para 

Bhuta Kala agar tidak merusak alam semesta. Upacara suci ini dilaksankan sebagai 

bentuk rasa syukur kepada Tuhan dan juga simbolisasi pemurnian diri dari sifat-

sifat yang negatif.  

  

 Fokus penelitian ini terdiri dari 1. Bagaimana macam-macam upacara 

keagamaan dan pelaksanaan di komunitas Hindu Pura Agung Dewi Savitri ?. 2. 

Apa makna dari Upacara Nyepi dan tradisi Ogoh-ogoh yang merupakan 

kebudayaan komunitas Hindu di Pura Agung Dewi Savitri ?. 3. Bagaimana Tradisi 

Ogoh-ogoh dalam rangkaian upacara Nyepi sebagai bentuk keberadaan komunitas 

Hindu di Pura Agung Dewi Savitri ?. agar dapat mencapai tujuan  dari penelitian 

tersebut maka peneliti menggunakan pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, serta dokumentasi. Analisis dari data tersebut akan di reduksi, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data teresebut 

maka uji kredibilitas, uji transferability, uji dependability, dan uji konfirmability 

dilakukan. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif untuk 

mendapatkan informasi terkait budaya dan tradisi umat Hindu tersebut.  

  

 Hasil penelitian 1. Terdapat sepuluh upacara utama yang dilakukan di Pura 

Agung Dewi Savitri yang memiliki banyak ragamnya seperti Purnama, Tilem, 

Kliwonan, Siwaratri, Sarasvati, Pager wesi, Nyepi. Galungan, Kuningan, dan 

Piodalan.  2. Nyepi dan Ogoh-ogoh merupakan sarana bagi umat untuk menyucikan 

diri dari hal negatif selama satu tahun baik yang ada di alam semesta maupun 

individu disucikan semua pada upacara ini. Alam semesta merupakan tempat 

hidupnya seluruh makhluk hidup ciptaan Tuhan. Hakikat kehidupan sudah teratur 

dalam hukum karma yang telah diatur Tuhan. Ogoh-ogoh merupakan salah satu 

sarana penyucian perwujudan dari segala bentuk hal negatif.   3. Tradisi Ogoh-ogoh 

merupakan suatu sarana dan simbol keberadaan komunitas umat Hindu di 

masyarakat Dusun Sawur Desa Bulusari. Tradisi dan Upacara ini merupakan simbol 

dari eksistensi umat Hindu tersebut. Bahwasanya keberadaan mereka merupakan 

suatu bukti nyata. Ogoh-ogoh dalam rangkaian hari raya nyepi ini sangatlah sakral 

bagi umat Hindu. Kesakralaan ini menyatu dengan tradisi dan budaya sehingga 

menjadi identitas kelompok umat Hindu di dusun Sawur desa Bulusari.  Pura Agung 

Dewi Savitri selaku tempat peribadahan dan berkumpulnya kelompok umat Hindu 

ini dengan upacara nyepi serta tradisi ogoh-ogoh yang dijalankan menjadi tanda 

keberadaan mereka. Eksistensi yang tidak lepas dengan segala kegiatan mereka 

menjadikan tradisi ogoh-ogoh bagian dari identitas budaya masyarakat Hindu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia adalah negara yang memiliki beragam kebudayaan. Terdiri atas 

lebih 17.000 pulau dan ratusan suku bangsa, Indonesia memiliki kekayaan 

budaya yang sangat beragam dan unik. Setiap daerah di Indonesia memiliki 

kebudayaan yang khas dan berbeda-beda. Misalnya, suku Jawa memiliki 

kebudayaan seperti wayang kulit, batik, dan gamelan. Dilain sisi suku 

Minangkabau di Sumatera Barat memiliki kebudayaan matrilineal yang unik, 

dengan adat istiadat seperti adat pernikahan dan sistem kekerabatan yang 

berbeda dari daerah lain. Selain itu, Indonesia juga memiliki beragam bahasa 

daerah yang digunakan oleh suku-suku bangsa di seluruh wilayah. Bahasa 

daerah ini menjadi bagian penting dari identitas budaya masing-masing suku 

bangsa. Agama juga memainkan peran penting dalam Kebudayaan Indonesia.  

Islam adalah agama mayoritas di Indonesia, namun terdapat juga agama-

agama lain seperti Kristen, Hindu, Budha, Konghucu, dan Penghayat 

kepercayaan. Setiap agama memiliki praktik keagamaan dan perayaan yang 

berbeda-beda, yang juga mempengaruhi kebudayaan setempat. Kebudayaan 

Indonesia juga tercermin dalam seni dan musik tradisional. Tarian tradisional 

seperti tari kecak, tari saman, dan tari pendet menjadi bagian penting dari 

warisan budaya Indonesia. Musik tradisional seperti gamelan, angklung, dan 

sasando juga memiliki keunikan tersendiri. Keragaman kebudayaan ini menjadi 

salah satu kekayaan Indonesia dan menjadi daya tarik bagi wisatawan yang ingin 
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mengenal dan merasakan keindahan budaya Indonesia. Pemerintah dan 

masyarakat Indonesia berupaya melestarikan dan memajukan kebudayaan ini 

melalui berbagai kegiatan seni, festival, dan upacara adat. 

 Tradisi merupakan bagian penting dari kebudayaan yang lebih spesifiknya 

yang mewakili warisan budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi. 

Tradisi mencakup praktik, kepercayaan, nilai-nilai, dan norma-norma yang 

dijalankan oleh suatu kelompok masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.  

Tradisi dapat mewakili identitas suatu kelompok atau komunitas tertentu. 

Melalui tradisi, nilai-nilai dannorma-norma yang dianggap penting oleh 

kelompok tersebut dapat dilestarikan dan dilestarikan. Tradisi juga dapat 

menjadi sarana untuk memperkuat ikatan sosial antar anggota kelompok, 

mempererat hubungan antargenerasi, dan membangun rasa solidaritas. Selain 

itu, tradisi juga dapat mewakili sejarah dan cerita-cerita yang terkait dengan 

suatu kelompok atau daerah. Tradisi sering kali terkait dengan perayaan atau 

upacara adat yang diadakan dalam rangka memperingati acara penting atau 

merayakan momen spesial. Melalui tradisi ini, cerita-cerita dan nilai-nilai yang 

terkandung dalam sejarah dan budaya suatu kelompok dapat dilestarikan dan 

diteruskan kepada generasi mendatang. Dengan demikian, tradisi memiliki peran 

penting dalam mewakili identitas, sejarah, dan nilai-nilai suatu kelompok atau 

komunitas dalam konteks kebudayaan. 

 Beragamnya tradisi yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia tidak 

terlepas dari sejarah panjang bangsa Indonesia yang dalam penelitian ini tradisi 

yang akan dikaji lebih lanjut adalah Tradisi Ogoh-ogoh dalam rangkaian Nyepi 
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sebagai bentuk eksistensi umat Hindu Pura Agung Dewi Savitri di Dusun Sawur 

Desa Bulusari Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri. Ogoh-ogoh adalah patung 

raksasa yang terbuat dari bahan-bahan seperti bambu, kertas, dan anyaman yang 

digunakan dalam perayaan tradisional Nyepi di Bali, Indonesia. Ogoh-ogoh 

biasanya digunakan dalam prosesi parade yang disebut "Pawai Ogoh-ogoh" yang 

dilakukan pada malam sebelum Hari Raya Nyepi. Patung ogoh-ogoh 

menggambarkan makhluk mitologi atau sosok jahat dalam kepercayaan Hindu-

Bali, seperti raksasa atau setan. Mereka sering kali memiliki wajah yang 

menyeramkan dan ekspresif, dengan tangan dan kaki yang panjang. Ogoh-ogoh 

juga sering didekorasi dengan warna-warni dan detail yang rumit.  

Pawai Ogoh-ogoh merupakan acara yang sangat dinamis dan meriah. Para 

pemuda desa membawa ogoh-ogoh dengan cara menggendongnya di atas bahu 

mereka dan berjalan melalui jalan-jalan desa sambil menari dan mengibarkan 

obor. Pawai ini dipentaskan dengan musik gamelan dan teriakan semangat dari 

penonton. Setelah pawai selesai, ogoh-ogoh biasanya dibawa ke persimpangan 

jalan atau tempat terbuka lainnya. Di sana, mereka akan dinyalakan dan 

kemudian dibakar sebagai simbol pemusnahan kejahatan dan kesalahan. Proses 

pembakaran ogoh-ogoh ini juga dianggap sebagai upaya membersihkan dan 

menyucikan lingkungan sebelum memasuki Hari Raya Nyepi adalah perayaan 

tahunan yang penting dalam agama Hindu di Indonesia, terutama di pulau Bali.  

Nyepi berasal dari kata "sepi" yang berarti diam atau tenang. Pada hari ini, 

umat Hindu di Bali menjalankan tradisi menjaga ketenangan dan ketenangan 

selama 24 jam penuh. Hari Raya Nyepi merupakan hari libur nasional di 
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Indonesia dan dianggap sebagai hari yang sakral. Selama Nyepi, umat Hindu di 

Bali mengikuti serangkaian ritual yang meliputi pembersihan diri, upacara 

keagamaan, dan pengeditan. Seluruh aktivitas di Bali dihentikan, termasuk lalu 

lintas, bisnis, dan hiburan. Bahkan, penduduk Bali diminta untuk tetap berada di 

dalam rumah dan menjaga ketenangan. Tujuan dari Hari Raya Nyepi adalah 

untuk membersihkan diri secara spiritual, merenungkan, dan memulai tahun 

baru dengan pikiran yang jernih. Selain itu, Nyepi juga dianggap sebagai hari 

untuk mengusir roh jahat dan membawa keseimbangan alam semesta. Hari Raya 

Nyepi merupakan perayaan yang unik dan menarik, di mana Bali menjadi tempat 

yang tenang dan damai. 

 Agama “Hindu” sendiri masuk ke Indonesia pada abad “ke 5 masehi” hal 

ini ditandai dengan adanya kerajaan Kutai dan Tarumanagara (Indrajaja, 

Hardiati, 2014:17). Kerajaan Kutai dan Tarumanagara sendiri merupakan 

kerajaan yang memiliki corak Hindu. Hal ini ditandai dengan adanya 

peninggalan prasasti yupa dan yang menggunakan “huruf Pallawa dan bahasa 

Sanskerta” yang merupakan “huruf dan bahasa yang dipakai di india pada abad 

ke 3 sampai ke 7 masehi” (Soekmono, 1978:7).  Agama Hindu maupun Budha 

yang masuk ke Indonesia sendiri memiliki beberapa teori. 

Menurut Mardiani Nofiyah, Umasih, Wirnasih, Murni, (2012) terdapat 

lima teori terkait masuknya agama Hindu ke Indonesia yaitu : 

1. Teori Brahmana, Van Leur berpendapat bahwa para brahmana lah 

yang membawa agama Hindu dari India ke Nusantara. Hal ini bertolak 

belakang terhadap teori Ksatria atau pun teori Waisya. Menurutnya, 

adanya kolonisasi yang dilakukan oleh golongan Ksatria tentunya 

disertai dengan adanya catatan sebagai suatu kemenangan. Namun, hal 

ini tidak ditemukan pada sumber-sumber tertulis di India dan juga tidak 
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ditemukannya prasasti-prasasti yang memuat hal tersebut di Indonesia. 

Selain itu dalam proses kolonisasi selalu disertai dengan adanya unsur 

masyarakat dari tanah asal. Seperti contohnya : sistem kasta, tatanan 

kota, pergaulan, bahasa dan sebagainya. Van Leur melihat hal itu tidak 

terjadi di Nusantara. sekalipun adanya para pedagang yang menetap 

dan tinggal di Nusantara, kedudukannya tidak berbeda dengan rakyat 

biasa sehingga tidak dapat diharapkan terjadinya pengaruh budaya 

yang membawa perubahan-perubahan dalam bidang agama dan tata 

negara. Van Leur mengemukakan bahwa penyebaran budaya India ke 

Nusantara dilakukan oleh golongan Brahmana. Para penguasa di 

Nusantara mengundang para Brahmana sehingga disana terjadi 

pengenalan budaya. Van Leur berpendapat, hal tersebut akibat dari 

adanya kontak dengan India melalui perdagangan. Selain itu, adanya 

kemungkinan orang-orang Indonesia melihat sendiri kondisi India. 

Dengan alasan ingin meningkatkan kemakmuran, mereka mengundang 

para Brahmana. Kemudian dilakukan upacara vratyastoma oleh 

golongan Brahmana, yaitu upacara inisiasi yang dilakukan oleh kepala 

suku agar menjadi golongan Ksatria. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Paul Whealty yang mengatakan bahwa para penguasa lokal Asia 

Tenggara sangat berkepentingan dengan kebudayaan India guna 

mengangkat status sosial mereka.  

2. Teori Ksatria, C.C Berg, Mookerji, dan J.L. Moens memiliki 

pandangan bahwa para Ksatria yang berasal dari india membangun 

kerajaan di nusantara dan menyebarkan agama Hindu di Nusantara. 

Para Ksatria melakukan kolonisasi di kepulauan Indonesia dan Asia 

Tenggara. Namun, pada teori ini sulit ditemukannya data yang 

membuktikan teori ini. Sampai sekarang belum ada bukti arkeologis 

yang menunjukan adanya ekspansi prajurit India ke Nusantara.  

3. Teori Waisya, N.J. Krom mengemukakan golongan pedagang 

(Waisya) memiliki peranan yang besar dalam pesebaran Agama Hindu 

ke Nusantara. Mereka datang dan menetap di Nusantara kemudian 

memegang peranan dalam penyebaran pengaruh budaya India melalui 

hubungannya dengan para penguasa di Nusantara. Adanya 

kemungkinan perkawinan antara pedagang India dengan penduduk 

pribumi menjadi salah satu saluran penyebaran pengaruh kebudayaan. 

Tidak sependapat dengan teori Ksatria, Krom mengatakan unsur 

budaya Indonesia dalam proses pembentukan budaya India di 

Nusantara masih sangat jelas. Hal ini tidak mungkin terjadi jika bangsa 

Indonesia hidup dibawah tekanan seperti gambaran pada teori Ksatria.  

4. Teori Sudra, Van Faber mengatakan bahwa pada masa itu India banyak 

mengalami peperangan sehingga banyak pula tawanan perang. 

Wilayah Indonesia dijadikan tempat pembuangan para tawanan 

perang. Dari sini penyebaran kebudayaan Hindu di Nusantara 

kemungkinan berasal dari para tawanan yang dibuang ke 

Nusantara.Teori Arus Balik, Bosh memiliki pendapat bahwa proses 

pesebaran kebudayaan India ke Nusantara tak lepas dari kelompok 
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cendikiawan dalam masyarakat yaitu administrator atau clerk. dalam 

teori ini melibatkan cendekiawan atau pelajar dari Nusantara yang 

dikirim ke India untuk belajar setalah itu kembali pulang lalu 

membawa agama Hindu ke Nusantara.  

5. Teori Arus Balik, F.D.K Bosch memiliki pendapat bahwa proses 

pesebaran kebudayaan India ke Nusantara tak lepas dari kelompok 

cendikiawan dalam masyarakat yaitu administrator atau clerk. dalam 

teori ini melibatkan cendekiawan atau pelajar dari Nusantara yang 

dikirim ke India untuk belajar setelah itu kembali pulang lalu 

membawa agama Hindu ke Nusantara. 
 

Dalam proses masuknya Agama Hindu maupun Budha ke Indonesia 

sendiri terdapat proses-proses percampuran dari hasil budaya yang telah ada di 

masa prasejarah. Budaya masyarakat dalam perkembangannya ini megadopsi 

langsung dari tanah India. Dengan teradopsinya kebudayaan agama Hindu tentu 

membuat suatu perubahan yang signifikan pada kebudayaan yang telah ada. 

namun tetap menunjukan eksistensi budaya setempat yang telah ada. Hal ini 

dapat terlihat dari tempat peribadahan agama Hindu di masa lalu yaitu candi 

yang tidak terlepas dari konsep punden berundak di masa lalu. Hal ini 

mengindikasikan bahwasanya eksistensi masyarakat setempat tumbuh subur dan 

menguat dengan adanya percampuran atau akulturasi budaya dari luar. 

Penelitian ini mengambil tema terkait eksistensi masyarakat lokal 

sebagai bentuk toleransi dalam merespon realitas yang ada dalam masyarakat 

Indonesia. Dimana masyarakat Indonesia yang multikultural tercermin dalam 

tradisi ogoh-ogoh. Dalam tradisi ini sendiri merupakan bentuk dari upacara 

seremonial keagamaan Hindu. Seperti halnya agama lain misalkan agama Islam 

yang terdapat hari raya Kurban dan hari raya Idul Fitri. Agama Kristen dengan 

hari raya Natal. Maka hari raya Nyepi dan tradisi Ogoh-ogohnya dapat 

mewakiliki keberadaan suatu komunitas Hindu yang ada di daerah tersebut.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memutuskan untuk 

mengambil judul penelitian Tradisi Ogoh-ogoh dalam rangkaian Nyepi 

sebagai bentuk eksistensi umat Hindu Pura Agung Dewi Savitri di Dusun 

Sawur Desa Bulusari Kcamatan Tarokan Kabupaten Kediri. Guna menggali 

lebih dalam bagaimana Tradisi Ogoh-ogoh ini yang merupakan rangkaian dari 

hari raya Nyepi. Sehingga tradisi Ogoh-ogoh ini dapat menjadi suatubentuk 

eksistensi umat Hindu khususnya umat Hindu yang berada di Pura Agung Dewi 

Savitri yang terletak di Dusun Sawur Desa Bulusari Kecamatan Tarokan 

Kabupaten Kediri. 

B. Fokus Penelitian 

 Dari uraian pada latar belakang yang telah dikemukakan terkait 

keberagaman di indonesia terutama di daerah Kediri yang memiliki banyak 

bentuk budaya, maka terdapat masalah pokok yang dikaji dalam fokus penelitan 

ini yaitu : 

1. Bagaimana macam-macam upacara keagamaan dan pelaksanaan di 

komunitas Hindu Pura Agung Dewi Savitri Dusun Sawur Desa 

Bulusari ? 

2. Apa makna dari Upacara Nyepi dan tradisi Ogoh-ogoh yang 

merupakan kebudayaan komunitas Hindu di Pura Agung Dewi 

Savitri Dusun Sawur Desa Bulusari ? 

3. Bagaimana Tradisi Ogoh-ogoh dalam rangkaian upacara Nyepi 

sebagai bentuk keberadaan komunitas Hindu di Pura Agung Dewi 

Savitri Dusun Sawur Desa Bulusari ? 
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C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan Fokus Penelitian yang dikemukakan maka tujuan penelitian 

yang akan dicapai adalah : 

1. Untuk mengetahui macam-macam upacara keagamaan dan 

pelaksanaanya di komunitas Hindu Pura Agung Dewi Savitri Dusun 

Sawur Desa Bulusari. 

2. Untuk mengetahui makna dari Upacara Nyepi dan Tradisi Ogoh-

ogoh yang merupakan bagian Kebudayaan Komunitas Hindu di 

Pura Agung Dewi Savitri Dusun Sawur Desa Bulusari. 

3. Untuk mengetahui Tradisi Ogoh-ogoh dalam rangkaian upacara 

Nyepi sebagai bentuk keberadaan komunitas Hindu di Pura Agung 

Dewi Savitri Dusun Sawur Desa Bulusari. 

D. Kegunaan Penelitian 

 Sebagaimana yang diuraikan diatas maka harapan dari pelaksanaan 

penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan sarana latihan dalam 

melakukan penelitian dan penulisan. 

 

2. Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

terkait dengan sejarah kebudayaan lokal serta untuk memperkaya 

ragamnya dan penelitian ini merupakan bentuk nyatanya.  
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3. Bagi masyarakat umum, mengenalkan budaya dan komunitas 

masyarakat kepada khalayak umum terkait budaya lokal ini serta 

melestarikannya. 

4. Bagi almamater, wujud dari pelaksanaan tri dharma perguruan 

tinggi. 
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